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INTISARI 

KAJIAN STANDAR PELAYANAN MINIMAL JALAN RUTE 

YOGYAKARTA MENUJU YOGYAKARTA INTERNATIONAL 

AIRPORT, Krisantus Satrio Wibowo Pedo, NPM 185102838, Tahun 2020, 

Bidang Peminatan Transportasi, Program Pascasarjana, Magister Teknik Sipil, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Beroperasinya Yogyakarta International Airport (YIA) memberikan 

dampak yang signifikan pada rute ruas jalan menuju YIA khususnya pada 

kelayakan ruas jalan tersebut terhadap standar pelayanan minimal yang berlaku. 

Kedua rute yang terdampak adalah rute Jalan Nasional Wates dan rute Jalan 

Bantul – YIA. Kondisi eksisting kedua rute akan diteliti untuk untuk mengetahui 

kelayakan menurut standar pelayanan minimal yang berlaku baik itu sebelum atau 

sesudah operasional YIA.  

Pada penelitian ini, kedua rute dibagi atas beberapa segmen, rute Jalan 

Nasional Wates dibagi atas 6 segmen sedangkan rute Jalan Bantul – YIA terbagi 

atas 5 segmen. Parameter yang akan diteliti adalah kinerja ruas jalan serta 

parameter yang terdapat pada Peraturan Menteri No. 1 Tahun 2014 mengenai 

Standar Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, serta 

dilengkapi dengan  Peraturan Menteri No. 14 Tahun 2010 mengenai Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, yaitu LHRT, 

lebar jalan, lebar bahu jalan, rambu, APILL, kondisi permukaan jalan dan 

kecepatan lalu lintasHasil perhitungan kinerja ruas jalan esksiting dan sesudah 

operasional YIA kedua rute memiliki kinerja jalan terburuk pada segmen a dan b 

untuk rute Jalan Nasional Wates dan segmen a pada rute Jalan Bantul – YIA. 

Operasional YIA terbukti berdampak pada penurunan kinerja ruas jalan pada 

kedua rute. Secara keseluruhan kedua rute memenuhi standar pelayanan minimal 

untuk rambu serta APILL, kerataan permukaan jalan dengan persentase kondisi 

layak lebih dari 60%, namun belum seluruhnya memenuhi syarat lebar efektif dan 

bahu jalan. Setelah dilakukan pelebaran jalan menurut standar pelayanan minimal, 

kondisi kinerja ruas jalan kedua rute mengalami peningkatan drastis baik saat 

kondisi eksisting atau saat operasional YIA, namun hanya berlangsung beberapa 

tahun kedepan saja. Solusi alternatif lain selain pelabaran jalan adalah dengan 

mengurangi volume lalu lintas yang dibebankan ke ruas jalan dan menunjukan 

hasil yang efisien pada 25% dari volume total penumpang YIA. Memindahkan 

sejumlah volume pergerakan penumpang ke moda transportasi umum menjadi 

salah satu cara dalam menangani permasalahan kinerja jalan ini yang tentunya 

disertai dengan perubahan geometrik ruas jalan serta manajemen lalu lintas yang 

ada. 

 

 

Kata Kunci: transportasi, Yogyakarta International Airport, standar pelayanan 

minimal, kinerja ruas jalan. 
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ABSTRACT 

STUDY OF MINIMUM ROAD SERVICE STANDARDS YOGYAKARTA 

ROUTE TO YOGYAKARTA INTERNATIONAL AIRPORT, Krisantus 

Satrio Wibowo Pedo, NPM 185102838, Year 2020, Specialization in 

Transportation, Postgraduate Program, Masters in Civil Engineering, Atma Jaya 

University Yogyakarta. 

The operation of Yogyakarta International Airport (YIA) has a significant 

impact on the route of the road to YIA, especially on the suitability of the road 

section to the applicable minimum service standards. The two affected routes are 

the Wates National Road route and the Bantul - YIA Road route. The existing 

conditions of both routes will be examined to determine eligibility according to 

the minimum service standards that apply either before or after YIA operations. 

In this study, the two routes are divided into several segments, the Wates 

National Road route is divided into 6 segments while the Bantul - YIA Road route 

is divided into 5 segments. The parameters to be examined are the performance of 

the roads and the parameters contained in Ministerial Regulation No. 1 of 2014 

concerning Minimum Service Standards in the Field of Public Works and Spatial 

Planning, and is equipped with Ministerial Regulation No. 14 of 2010 concerning 

Minimum Service Standards for Public Works and Spatial Planning, namely 

LHRT, road width, shoulder width, signs, APILL, road surface conditions and 

traffic speed.  

The results of the calculation of the performance of road sections before 

and after YIA operations both routes have the worst road performance in 

segments a and b for the Wates National Road route and segment a on the Bantul - 

YIA Road route. YIA operations have proven to have an impact on decreasing the 

performance of roads on both routes. Overall, both routes meet the minimum 

service standard for signs and APILL, road surface evenness with a percentage of 

more than 60% decent condition, but not all of them meet the effective width and 

shoulder shoulder requirements. After widening the road according to minimum 

service standards, the condition of the performance of the two road sections has 

dramatically improved both during existing conditions and during YIA operations, 

but only for the next few years. Another alternative solution besides road 

preparation is to reduce the volume of traffic that is charged to the road section 

and show efficient results at 25% of the total YIA passenger volume. Moving a 

number of passenger movement volumes to the public transportation mode is one 

way to deal with these road performance issues which are certainly accompanied 

by geometric changes in the road sections and existing traffic management. 

 

Keywords: transportation, Yogyakarta International Airport, minimum service 

standards, road performance. 

 

 


